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PERTEMUAN 1 
 

Hari/Tanggal: Jumat/25 September 2020 

Jam: 08:00 

Ruang Kelas Virtual: MM03 (Vex) / 7060805070 (Zoom) 

Topik: Pengenalan Manajemen Keuangan 

 
Mahasiswa mampu:  

memahami lingkup manajemen keuangan.  

menjelaskan goal manajemen keuangan.  

menjelaskan berbagai problem keagenan.  

memahami lingkup pasar finansial  

 

Pengertian Manajemen Keuangan 

Keuangan dalam sebuah perusahaan menjadi pondasi yang kuat terbangunnya sebuah 

perusahaan. Keuangan juga bersifat sangat riskan. Jika tidak dikelola dengan baik akan 

menjadi amburadul dan tentunya akan menghentikan jalannya sebuah perusahaan. Dalam 

sebuah perusahaan dibutuhkan bidang sendiri yang mengurus bagian keuangan atau bisa juga 

disebut manajemen keuangan. 

 

Manajemen keuangan adalah kegiatan perencanaan, pengelolaan, penyimpanan, serta 

pengendalian dana dan aset yang dimiliki suatu perusahaan. Pengelolaan keuangan harus 

direncanakan dengan matang agar tidak timbul masalah di kemudian hari. 

Tujuan Adanya Management Keuangan 

 

Manajemen keuangan ini harus memiliki tujuan yang jelas, ada beberapa tujuan manajemen 

keuangan: 

 

Menjaga Arus Kas 

Dalam sebuah perusahaan, keluar masuknya uang kas harus dipantau terus agar tidak terjadi 

pengeluaran yang membengkak. Akibatnya bisa menyebabkan kerugian perusahaan. Uang 

kas biasanya dikeluarkan untuk membeli bahan baku, menggaji karyawan, dan pengeluaran 

yang lain. 

 

Memaksimalkan Keuangan Perusahaan 

Tugas manajemen keuangan bukan hanya mengawasi keuangan, tetapi juga melihat aktivitas 

anggaran dana yang tidak menguntungkan bagi perusahaan yang dapat dihilangkan dan 

diganti dengan aktivitas yang lebih menguntungkan perusahaan. 

 

Mempersiapkan Struktur Modal 

Manajer Keuangan dalam merencanakan struktur modal harus bisa menyeimbangkan 

anggaran yang dimiliki dengan dana yang dipinjam perusahaan. 
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Memaksimalkan Keuntungan 

Perencanaan keuangan yang tepat akan mampu memaksimalkan keuntungan yang di dapat 

dalam waktu jangka yang panjang. 

 

Meningkatkan Efisiensi 

Dengan menganggarkan dana yang tepat pada semua aspek, maka efisiensi dana perusahaan 

akan terus meningkat. 

 

Mengoptimalkan Kekayaan Perusahaan 

Manajer keuangan juga harus mampu membaca pasar saham. Dengan memberikan pembagian 

laba semaksimal mungkin kepada pemegang saham tentunya akan meningkatkan perusahaan 

dan memberikan kepercayaan pemegang saham untuk terus berinvestasi di perusahaan. 

 

Mengurangi Resiko Operasional 

Keputusan yang tepat yang dilakukan manajer keuangan akan berpengaruh terhadap resiko 

bisnis yang tidak pasti di setiap waktu. 

 

Memastikan Kelangsungan Kehidupan Perusahaan 

Manajer keuangan memegang peranan penting jalannya sebuah perusahaan. Keputusan yang 

tepat akan mampu membuat perusahaan bertahan di persaingan bisnis, namun sebaliknya 

keputusan yang tidak hati-hati akan menyebabkan sebuah perusahaan bangkrut. 

 

Mengurangi Biaya Modal 

Manajer keuangan harus membuat perencanaan modal yang tepat, agar penggunaan modal 

dapat diminimalisasi sedemikian rupa. 

 

Selain tujuan manajer keuangan di atas, manajer keuangan juga harus mempunyai fungsi yang 

jelas. Jangan sampai manajer keuangan tidak mempunyai fungsi apa-apa dan hanya berdiri 

sendiri saja. Ada beberpa fungsi manajer keuangan : 

1. Planning 

Merencanakan keuangan dalam sebuah perusahaan sangat lah penting. Perencanaan keuangan 

meliputi mengatur uang kas, menghitung rugi laba, merencanakan arus kas. 

2. Budgeting 

Budgeting merupakan kegiatan mengalokasikan dana untuk semua keperluan perusahaan. 

Alokasi ini harus dilakukan seminimal mungkin dan memaksimalkan anggaran yang ada. 

3. Controlling 

Controlling adalah melakukan pengontrolan atau evaluasi terhadap keuangan yang sedang 

berjalan. Evaluasi dilakukan untuk memperbaiki sistem keuangan perusahaan agar perusahaan 

dapat bertahan. 
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4. Auditing 

Auditing adalah proses pemeriksaan keuangan. Pemeriksaan keuangan perusahaan sesuai 

kaidah akuntasi akan menghindari terjadinya penyelewengan dan penyimpangan dana 

perusahaan. 

5 Reporting 

Reporting adalah melaporkan keuangan. Melaporkan keuangan perusahaan harus 

dilaksanakan secara terbuka dan transparan di semua kalangan perusahaan. Laporan ini 

berguna untuk memberikan informasi keadaan keuangan perusahaan. 

 

 
 
LINK DOWNLOAD MATERI : http://bit.ly/PERMATAMK1 
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PERTEMUAN 2 
 

Hari/Tanggal: Jumat/2 Oktober 2020 

Jam: 08:00 

Ruang Kelas Virtual: MM03 (Vex) / 7060805070 (Zoom) 

Topik: Laporan Keuangan, Neraca dan Arus Kas 

 
Mahasiswa mampu:  

menganalisis Income statement dan Balance sheet  

memahami konsep value.  

menerapkan dan menganalisis cash flows  

 

Setelah Anda tahu tentang fungsi, tujuan, dan prinsip manajer keuangan. Kita juga harus tahu 

bagaimana tips pengelolaan keuangan yang ampuh. Berikut ada beberapa tips pengelolaan 

keuangan yang tepat guna. 

Pisahkan Antara Rekening Pribadi dan Keuangan Perusahaan 

Banyak pelaku bisnis yang masih mencampurkan uang pribadi dan uang perusahaan. Uang 

pribadi dan perusahaan harus dipisah, hal tersebut berguna untuk mengukur keadaan keuangan 

perusahaan dan menghindari penyalahgunaan keuangan perusahaan. 

Alokasikan Pengeluaran untuk Menggaji Diri Sendiri 

Meskipun perusahaan tersebut milik Anda sendiri, di setiap bulan Anda harus mengalokasikan 

dan untuk menggaji diri Anda sendiri yang pasti sesuai dengan kebutuhan. Jika Anda 

meminjam uang di perusahaan sendiri juga harus dicatat sebagai utang dan harus 

dikembalikan. 

Buat Laporan Keuangan 

Laporan keuangan dibuat dengan tujuan mengetahui keluar masuknya uang dan dapat 

mengetahui untung dan rugi usaha yang sedang berjalan. 

Buat Catatan Proyeksi Arus Kas 

Dengan adanya catatan proyeksi arus kas, perusahaan bisa mengetahui kapan harus 

mengeluarkan dana serta kapan waktunya menerima dana. Catatan ini juga berfungsi untuk 

mencari upaya sebelum terjadi kerugian pada keuangan perusahaan. 

Hindari Uang Menginap di Karyawan 

Jangan sampai uang perusahaan dibawa oleh karyawan yang mengatur keuangan perusahaan. 

Besar kemungkinan uang tersebut akan dipakai untuk keperluan pribadi si karyawan. 
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Lakukan Cek Stok Barang 

Mengecek stok barang secara berkala akan meminimalisir manipulasi. Sering terjadi stok 

barang yang sudah terjual ditulis belum terjual. Jadinya, dana yang harusnya masih ada harus 

menghilang tanpa tujuan yang jelas. 

Pisahkan Kasir dan Akunting 

Bagian yang memegang uang kasir juga harus membuat laporan keuangannya sendiri. Uang 

kasir harus dilaporkan setiap harinya, hal ini untuk menghindari potensi manipulasi data. 

Untuk memudahkan hal tersebut Anda bisa menggunakan software POS dan akuntansi untuk 

meminimalisir tindakan fraud dan memudahkan Anda memantau bisnis. 

Untuk hasil yang maksimal Anda bisa menggunakan software akuntansi yang memiliki fitur 

integrasi dengan berbagai software kasir, contohnya adalah seperti Accurate Online. 

Accurate Online adalah software akuntansi berbasis cloud yang sudah digunakan oleh lebih 

dari 300 ribu pengguna dari berbagai jenis di Indonesia. Accurate Online juga memiliki fitur 

terbaik dengan pengintegrasian dengan software lainnya, contohnya adalah software kasir 

seperti Moka Pos. 

 

 

 
 

LINK DOWNLOAD MATERI : http://bit.ly/PERMATAMK1 
 
 

https://accurate.id/
https://www.mokapos.com/
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PERTEMUAN 3 
 

Hari/Tanggal: Jumat/9 Oktober 2020 

Jam: 08:00 

Ruang Kelas Virtual: MM03 (Vex) / 7060805070 (Zoom) 

Topik: Proyeksi Penjualan dan Cash Flow 

 
Mahasiswa Mampu menganalisis rasio keuangan, DuPont, kelemahan analisis rasio 

keuangan  

 

Apa itu Arus Kas atau Cash Flow? 

Arus kas atau cash flow adalah sebuah perincian yang menunjukkan jumlah pemasukan dan 

pengeluaran dalam suatu periode tertentu. Arus kas dalam keuangan bisnis dan keluarga 

memiliki sedikit perbedaan. Jika keuangan keluarga arus kas yang dimaksud adalah cash 

basis. Sedangkan, dalam keuangan bisnis terdapat cash basis dan accural basis. Laporan arus 

kas biasanya meliputi jumlah kas yang diterima. Contohnya seperti investasi tunai dan 

pendapatan tunai, dan jumlah kas yang dikeluarkan perusahaan. 

Tujuan Laporan Arus Kas 

Tujuan dari laporan arus kas sendiri yaitu menyajikan informasi mengenai penerimaan dan 

pengeluaran kas dalam suatu periode akuntansi. Selain bermanfaat bagi perusahaan, laporan 

arus kas juga memiliki manfaat untuk investor, kreditor, dan lainnya. Dengan adanya laporan 

arus kas, Anda dapat menilai hal-hal berikut. 

Kemampuan Entitas dalam Mendapatkan Arus Kas 

Laporan arus kas dinilai lebih baik dari data aktual. Dengan laporan arus kas, Anda bisa 

membuat prediksi mengenai kemampuan entitas suatu perusahaan dalam menghasilkan arus 

kas di masa depan. 

Transaksi Investasi & Pendanaan Kas 

Jumlah aset dan kewajiban bisa berubah karena faktor tertentu. Adanya pemeriksaan transaksi 

investasi dan pendanaan, maka Anda dapat mengetahui penyebab perubahan kedua akun 

tersebut. 

Kemampuan Entitas untuk Membayar Dividen dan Kewajiban 

Adanya laporan arus kas, perusahaan bisa memastikan jumlah kas untuk membayar sejumlah 

kewajiban. Seperti misalnya, gaji karyawan, pembayaran hutang, dan membayar dividen 

(pembagian laba pada pemegang saham). Selain itu, dengan laporan arus kas investor bisa 

melihat gambaran arus kas dalam kegiatan bisnis perusahaan Anda. 

https://bit.ly/3jcetWd
https://www.jurnal.id/
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Keterangan atas Perbedaan antara Angka Laba Bersih & Kas Bersih 

Informasi laba bersih dibutuhkan oleh pihak-pihak yang menggunakan laporan keuangan. 

Dengan adanya data laba bersih yang didapat perusahaan, maka bisa dilihat sejauh mana 

keberhasilan dan kegagalannya. 

Komponen Laporan Arus Kas 

Terdapat 3 komponen pada laporan arus kas, yaitu: 

Arus Kas dari Kegiatan Operasi 

Arus kas dari kegiatan operasi adalah arus kas yang berasal dari transaksi yang berasal dari 

kegiatan itu sendiri. Biasanya transaksi ini berupa pemasukan atau pengeluaran perusahaan. 

Contohnya adalah transaksi yang mencakup penerimaan uang dari konsumen, pembayaran 

utang, gaji karyawan, pelunasan pajak, dan lain sebagainya. 

Arus Kas dari Kegiatan Investasi 

Arus kas dari kegiatan investasi adakah arus kas dalam bentuk pemasukan atau pengeluaran. 

Umumnya, arus kas ini yang memengaruhi investasi dalam aset non lancar adalah arus kas 

dari kegiatan investasi. Kegiatan investasi ini adalah yang berhubungan dengan aktivitas 

penjualan atau pembelian dari aktiva perusahaan. Contohnya seperti, transaksi yang 

mencakup penjualan dan pembelian aset tetap seperti peralatan dan gedung. 

Arus Kas dari Kegiatan Pendanaan 

Biasanya arus kas dari kegiatan pendanaan ini berasal dari transaksi yang memengaruhi utang 

dan ekuitas perusahaan. Hal ini umumnya, transaksi yang mencakup penerbitan atau 

penghentian surat berharga ekuitas dan utang. Contohnya adalah penjualan obligasi, 

pembayaran dividen, emisi saham, dan pelunasan kredit dari bank. 

Metode Pembuatan Laporan Arus Kas 

Terdapat 2 (dua) metode membuat laporan arus kas (cash flow), yaitu sebagai berikut. 

Metode Tidak Langsung 

Dalam metode ini, cara membuat laporan arus kas disusun dengan 3 (tiga) elemen. Pertama, 

yaitu elemen kas dari kegiatan usaha yang diletakkan paling atas. Setelah itu, elemen arus kas 

yang berasal dari kegiatan investasi, dan arus kas dari kegiatan pendanaan. 

Untuk membuat laporan kas, ada dua sumber data yang dibutuhkan, yaitu: 

• Laporan laba rugi dari periode yang sedang berlangsung 

• Neraca periode dari periode yang sedang berlangsung dengan neraca periode 

sebelumnya 

 

 

https://www.jurnal.id/blog/dasar-dasar-laporan-laba-rugi-yang-wajib-diketahui/
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• Kelompok Aktiva 

Jika angka pada kolom Net Change positif (tidak minus), maka terjadi pengeluaran kas, 

sedangkan jika minus, maka terjadi penerimaan kas. 

• Kelompok Pasiva 

Jika angka pada kolom Net Change positif (tidak minus) maka terjadi penerimaan kas, dan 

jika minus, maka terjadi pengeluaran kas. 

b. Metode Langsung 

Dalam metode langsung, penyusunan laporan arus kas dilakukan berdasarkan pada buku 

kas/bank. Untuk menggunakan metode ini, Anda harus melaporkan kelompok-kelompok 

penerimaan dan pengeluaran kas dari kegiatan operasional perusahaan. Setelah itu, 

dilanjutkan dengan kegiatan investasi dan pembiayaan. 

 

 
 

LINK DOWNLOAD MATERI : http://bit.ly/PERMATAMK1 
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PERTEMUAN 4 
 

Hari/Tanggal: Jumat/16 Oktober 2020 

Jam: 08:00 

Ruang Kelas Virtual: MM03 (Vex) / 7060805070 (Zoom) 

Topik: Long Term Financial Finance 

 
Mahasiswa ampu menganalisis rasio keuangan, DuPont, kelemahan analisis rasio keuangan  

 

Laporan Proforma adalah sebuah laporan proyeksi keuangan secara formal untuk 

mencerminkan transaksi yang direncanakan dalam satu periode tertentu. Laporan proforma 

merupakan salah satu komponen penting dari rencana bisnis karena dapat 

memperkirakan profitabilitas dan kondisi keuangan suatu perusahaan di masa yang akan 

datang. 

Laporan proforma menjadi bagian yang integral untuk meyakinkan calon kreditur dan investor 

untuk memberikan bantuan dana yang dibutuhkan suatu perusahaan. Laporan proforma juga 

membantu pemilik perusahaan untuk merencanakan cara meningkatkan kekuatan keuangan 

dan pertumbuhan perusahaan yang sehat karena laporan ini dapat memperkirakan kondisi 

keuangan perusahaan sampai periode tertentu. 

Tujuan dan manfaat pro forma 

Apa pentingnya laporan keuangan pro forma? Sebagai hasil proyeksi dari aktivitas keuangan, 
laporan keuangan pro forma memang tidak menampilkan data riil berdasarkan transaksi faktual. 
Meski demikian, laporan keuangan pro forma disusun berdasarkan laporan keuangan riil 
perusahaan saat ini. Lantas, untuk apa laporan keuangan pro forma disusun? Penyusunan 
laporan keuangan pro forma tentu saja ada tujuannya, beberapa di antaranya sebagai berikut. 

• Untuk memperkirakan prospek bisnis perusahaan di masa mendatang berdasarkan data 
keuangan yang ditampilkan dalam laporan keuangan saat ini. 

• Menganalisis kondisi keuangan perusahaan di masa lalu dan sekarang. 
• Memproyeksikan kondisi keuangan perusahaan saat ini dan posisi keuangan perusahaan 

di masa yang akan datang. 
• Meminimalisir risiko yang mungkin muncul atas strategi keuangan yang direncanakan 

perusahaan. 

Dari tujuan tersebut, laporan keuangan pro forma penting tak hanya bagi manajemen 
perusahaan, tetapi juga para pemegang saham, investor, dan juga kreditur. Laporan keuangan 
pro forma digunakan sebagai dasar untuk membandingkan dan menganalisis informasi yang 
dibutuhkan perusahaan terkait dengan upaya mengembangkan dan memajukan bisnisnya. 

Seiring dengan tujuannya, penyusunan laporan keuangan pro forma memberikan manfaat bagi 
manajemen perusahaan dan juga investor. Laporan keuangan pro forma digunakan sebagai tolok 
ukur atau anggaran penting untuk mengoperasikan bisnis sepanjang tahun. Dari laporan 
keuangan pro forma, manajemen bisa memperkirakan besar biaya yang dikeluarkan, penjualan 

https://kamus.tokopedia.com/b/bisnis/
https://kamus.tokopedia.com/p/profitabilitas/
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yang diharapkan, termasuk tingkat laba yang diinginkan di periode-periode mendatang. Secara 
keseluruhan, laporan keuangan pro forma mampu memberikan informasi yang dibutuhkan untuk 
membuat pilihan yang tepat bagi pengembangan bisnis perusahaan. 

Cara Membuat Laporan Proforma 

Berikut adalah cara menyusun sebuah laporan proforma: 

1. Hitung proyeksi pendapatan perusahaan Anda dengan menggunakan asumsi pasar 

yang realistis. Lakukan riset dan diskusi dengan ahli dan akuntan untuk menentukan 

arus pendapatan normal per tahun, arus kas, dan asumsi akumulasi aset. 

2. Perkirakan total liabilitas dan biaya Anda. Perhatikan setiap pengeluaran yang ada dan 

pastikan estimasi yang dibuat tetap realistis. 

3. Perkirakan arus kas perusahaan. Poin ini menyangkut seputar net income di masa yang 

akan datang, penjualan aset, dividen, penerbitan saham, dan sebagainya. 

 
 

 
 

LINK DOWNLOAD MATERI : http://bit.ly/PERMATAMK1 
 
 
 
 
 

 
 

https://kamus.tokopedia.com/l/laba-bersih/
https://kamus.tokopedia.com/d/dividen/
https://kamus.tokopedia.com/s/saham/
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PERTEMUAN 5 
 

Hari/Tanggal: Jumat/23 Oktober 2020 

Jam: 08:00 

Ruang Kelas Virtual: MM03 (Vex) / 7060805070 (Zoom) 

Topik: Time Value Of Money 

 
Mahasiswa mampu membuat forecast keuangan sederhana; mendeteksi keterbatasan metode 

financial forecasting sederhana  

 

Apa arti Time Value of Money? 

Time value of money (dalam bahasa Indonesia artinya nilai waktu dari uang) adalah konsep 

finansial penting yang menyatakan bahwa nilai uang sekarang lebih berharga daripada besar 

uang yang sama di waktu mendatang karena potensi pendapatan uang tersebut. 

Prinsip nilai waktu dari uang ini basisnya adalah adanya potensi pendapatan uang tersebut 

yang bisa diinvestasikan untuk mendapatkan bunga atau hasil investasi lainnya. Selain itu ada 

juga faktor risiko bahwa di masa depan kita kemungkinan tidak mendapatkan senilai Rp1 dari 

uang sekarang karena penurunan nilai mata uang oleh adanya inflasi dan kegagalan investasi. 

Dengan memahami nilai waktu uang (time value of money), maka investor atau pemilik 

kapital bisa membuat keputusan rasional untuk mengalokasikan uangnya dengan memilih 

sarana atau instrumen investasi yang lebih layak. Dengan memahami time value of money, 

peminjam dan pemberi pinjaman bisa memahami pentingnya nilai uang sehingga bisa 

membuat kesepakatan yang adil dan layak antara kedua belah pihak. 

Contoh Time Value of Money 

Karena berprestasi, Budi mendapat bonus dari kantornya. Namun ia diberi pilihan, 

mendapatkan uangnya senilai Rp100 juta sekarang; atau Budi bisa menitipkan uangnya di 

rekening perusahaan dan dikreditkan setahun lagi karena ia belum perlu uang itu saat ini. 

Mereka yang paham nilai waktu uang akan menyarankan Budi menerima uangnya sekarang. 

Budi bisa menyimpan dana itu dalam deposito dengan bunga 4% per tahun (bersih setelah 

pajak). Setahun lagi uang Budi bertambah menjadi Rp104 juta. Uang Rp104 juta jelas lebih 

besar daripada uang Rp100 setelah satu tahun. Itulah contoh sederhana aplikasi time value of 

money. 

Aplikasi Lanjutan Konsep Nilai Waktu dari Uang 

Iwan adalah seorang investor cerdas yang punya dana cadangan sebesar Rp1 miliar. Iwan 

punya beberapa opsi investasi sebelum memakai uangnya 5 tahun lagi dari sekarang: 
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• Deposito dengan suku bunga 4% (net, misalnya begitu) 

• Obligasi/sukuk pemerintah terjamin dengan suku bunga 6% (net setelah pajak) 

• Investasi saham dengan potensi IHSG sebesar 10% yoy 

Iwan memutuskan menginvestasikan 100% uangnya dalam obligasi. Alasannya: Iwan perlu 

memakai dananya dalam 5 tahun mendatang dan dia tidak yakin bisa memperoleh 10% per 

tahun di saham karena sifat fluktuasi pasar saham. Misalnya: pada 2019 lalu IHSG hanya 

memperoleh 1%, meskipun IHSG pernah memperoleh 19,99% pada 2017 lalu. Nilai waktu 

dari uang Iwan jelas lebih bermanfaat diinvestasi dalam obligasi bersuku bunga tetap daripada 

ia mengalokasikan ke sarana lain dengan risiko yang belum jelas dan ia tidak bisa 

memaintainnya. 

Formula Time Value of Money 

Untuk menghitung time value of money, Anda perlu memahami beberapa data yang tersedia 

sebelum melakukan kalkulasi, seperti: 

• Nilai sekarang (present value) atau PV 

• Nilai di masa depan (future value) atau FV 

• Suku bunga (interest) atau biasa dinotasikan dalam i 

• Waktu (time) atau biasa dinotasikan dalam n 

• Untuk beberapa kalkulasi lain yang melibatkan cicilan atau pembayaran tetap, 

ada variabel lain pembayaran (payment), biasa dinotasikan PMT 

• Untuk beberapa kalkulasi lanjutan, ada juga yang menambahkan faktor 

pertumbuhan atau growth 

Namun, agar sederhana, kenyataannya seringkali kita hanya memakai variable PV, FV, i dan 

n dalam kalkulasi time value of money. 

Formula atau rumus time value of money adalah: 

FV = PV × ( 1 + i)^n 

PV = FV ÷ ( (1 + i)^n ) 

Cara Kalkulasi Time Value of Money 

Untuk menghitung time value of money, ada beberapa cara: 

1. Memakai kalkulator biasa 

2. Memakai kalkulator finansial HP 12C atau Texas Instruments BA II-Plus 

3. Memakai program spreadsheet seperti Excel, Numbers, atau Google Sheets 
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PERTEMUAN 6 
 

Hari/Tanggal: Jumat/30 Oktober 2020 

Jam: 08:00 

Ruang Kelas Virtual: MM03 (Vex) / 7060805070 (Zoom) 

Topik: Time Value Of Money 

 
Mahasiswa mampu mengimplementasikan future value dan present value untuk periode 

tunggal  

Mahasiswa mampu mengimplementasikan future value dan present value multiple period  

 

Nilai yang akan datang atau dikenal sebagai “Future VALUE” dan nilai sekarang atau 

“Present VALUE”, Sedangkan nilai waktu dari uang “Time Value of money”. 

Secara kasar nilai waktu dari uang dapat diartikan sebagai nilai sutu uang pada kondisi waktu 

yang berbeda dapat dihitung di masa datang, sekarang ataupun lampau. Tergantung pada 

kondisinya. 

Saya umpamakan anda mengikuti Kredit pembelian rumah di sebuah perumahan yang 

menawarkan nilai 64juta rupiah apabila dibayar cash sedangkan anda harus membayar 160juta 

secara kredit dengan bunga 0.3% per tahun selama 20 tahun. Maka nilai dari uang 64 juta 

tersebut pada saat ini dengan nantinya akan berbeda apabila dibandingkan dengan 

pembayaran kredit. Anda harus menghitung dulu nilai yang akan dibayar kita saat kredit scara 

keseluruhan yaitu future value secara kredit. Kemudian anda hitung present value dari future 

value tersebut. Baru anda dapat menbandingkan dengan nilai 64 juta tersebut. Mana yang 

jadinya lebih murah dan menguntungkan. 

Contoh lainnya, Konsep nilai waktu uang sering digunakan untuk menghitung deposito, 

tabungan hari tua, simpanan pendidikan, dsb. 

Simplenya, Future Value (FV) digunakan untuk menghitung nilai investasi yang akan datang 

berdasarkan tingkat suku bunga dan angsuran yang tetap selama periode tertentu, 

sedangkan Present Value digunakan untuk untuk mengetahui nilai investasi sekarang dari 

suatu nilai dimasa datang. 

Konsep nilai waktu uang diperlukan oleh manajer keuangan dalam mengambil keputusan 

ketika akan melakukan investasi pada suatu aktiva dan pengambilan keputusan ketika akan 

menentukan sumber dana pinjaman yang akan dipilih. 

1. DISCOUNT FACTOR : Suatu jumlah uang tertentu yang diterima waktu yang akan datang 

jika dinilai sekarang maka jumlah uang tersebut harus didiskon dengan tingkat bunga tertentu. 

2. COMPOUND FACTOR : Suatu jumlah uang tertentu saat ini dinilai untuk waktu yang 

akan datang maka jumlah uang tersebut harus digandakan dengan tingkat bunga tertentu. 
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4. FUTURE V 

5. ALUE : nilai uang diwaktu akan datang dari sejumlah uang saat ini atau serangkaian 

pembayaran yang dievaluasi pada tingkat bunga yang berlaku. 

4.  PRESENT VALUE : nilai saat ini dari jumlah uang di masa datang atau 

serangkaian pembayaran yang dinilai pada tingkat bunga yang ditentukan. 

5. Annuity: suatu rangkaian pembayaran uang dalam jumlah yang sama yang terjadi 

dalam periode waktu tertentu. 

Adapun Rumus-rumus  Nilai waktu dari uang yang umumnya digunakan: 

1. Nilai Masa Depan 

FV = Ko (1 + r)n 

Keteragan : 

FV = Future Value / Nilai Mendatang 

Ko = Arus Kas Awal 

r = pesentase Bunga 

n = Tahun Ke-n atau periode nya 

Contoh : Jika kita menabung 1 juta rupiah dengan bunga 10% maka setelah satu tahun kita 

akan mendapat : 

FV = 1.000.000 (1 + 0,1)1 

FV = 1.100.000 rupiah 

Jadi uang kita satu tahun kedepan menjadi 1.100.000 rupiah. 

2. Rumus Nilai Sekarang 

PV = Kn / (1 + r)n 

Keterangan : 

PV = Present Value / Nilai Sekarang 

Kn = Arus kas pada tahun ke-n 

r = pesentase Bunga 

n = Tahun Ke-n atau periode nya 

Contoh : Jika di masa yang akan datang kita akan punya saldo sebesar 1,1 juta hasil 

berinvestasi selama satu tahun, maka uang kita saat ini adalah sebesar : 

PV = 1.100.000 / (1 + 0,1)1 

PV = 1.000.000 rupiah 

Tambahan : 

1 / (1 + r)n yang disebut sebagai discount factor 
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PERTEMUAN 7 
 

Hari/Tanggal: Jumat/6 November 2020 

Jam: 08:00 

Ruang Kelas Virtual: MM03 (Vex) / 7060805070 (Zoom) 

Topik: Discounted Cash Flow 
 

Mahasiswa Mampu : 

Perbandingan Rates: Efek dari Periode Compounding  

Tipe Loan dan Amortisasi Loan  

Mampu menghitung pembayaran loan 

Mampu menemukan interest rate suatu  loan 

Memahami bagaimana loan di-amortisasi atau dibayar  

Memahami bagaimana interest rates di-quote 

 

Sebagai salah satu perangkat awal untuk berinvestasi, metode Discounted Cash Flow (DCF) 

atau Arus Kas Terdiskon adalah sebuah piranti penting untuk mengukur apakah sebuah 

investasi menarik atau tidak. Analisa sekuritas di media massa atau dari perusahaan pialang 

biasanya juga mengaplikasi metode ini. Tulisan ini akan mengantarkan pembaca memahami 

konsep dasar DCF. 

Metode DCF akan menjawab mana yang berharga, memiliki 100 juta di masa sekarang, atau 

apakah uang 100 juta tersebut lebih baik diinvestasikan untuk mendapatkan pembayaran 

secara rutin sebesar 12,5 juta selama 10 tahun mendatang, ataukah lebih baik diinvestasikan 

di obligasi dengan suku bunga 10%? Kita tahu 12,5 juta × 10 = 125 juta. Apakah 125 juta di 

masa 10 tahun mendatang lebih baik dibanding 100 juta di masa sekarang? Ataukah lebih baik 

di obligasi dengan bunga 10%? Bagaimana kira-kira jawaban Anda? 

Kita tidak bisa menjawabnya dengan kira-kira. Mari kita buktikan secara matematis dengan 

DCF. 

Analogi Sederhana 

Kita semua tahu dari teori compounding interest, sebagai ilustrasi, uang Rp100 juta saat ini 

lebih berharga dibanding Rp100 juta pada 2 (dua) tahun yang akan datang. Nilai uang akan 

turun seiring waktu karena inflasi. Selain itu pertimbangannya juga jelas, dengan uang Rp 100 

juta saat ini Anda mungkin bisa tanam di deposito dengan bunga dibayar 5% per tahun, lalu 

bunganya ditanam ke pokok lagi, perhitungannya seperti di bawah: 

• 100 juta × 105% = 105 juta 

(catatan: 105% asalnya adalah: 1 (nilai pokok) + bunga = 100% + 5% = 

105%) 

• 105 juta × 105% = 110,25 juta 

http://bolasalju.com/2012/07/17/compound-interest/
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maka pada 2 tahun yang akan datang Anda akan punya Rp 110,25 juta. Dengan menggunakan 

metode yang sama, uang Rp100 juta akan menjadi Rp 121 juta dengan kupon 10% per tahun 

pada 2 (dua) tahun mendatang.1 

Bila kita tahu uang 100 juta akan bernilai 121 juta pada 2 (dua) tahun mendatang dengan 

asumsi suku bunga 10%, bila situasi dibalik, seandainya Anda tahu akan mendapatkan 121 

juta dua tahun lagi, berapakah nilai uang tersebut saat ini? Pertanyaan yang sama adalah 

berapa nilai investasi saat ini untuk mendapatkan nilai 10% pada dua tahun yang akan datang? 

Untuk menjawabanya, kita harus tahu bahwa nilai saat ini pasti lebih rendah dari nilai dua 

tahun mendatang. Untuk mendapatkan nilai saat ini, kita akan mendiskonnya dengan suku 

bunga patokan kita. Kita akan bagi nilai uang selama 2 tahun hingga ke nilai saat ini. Nilai 

uang tersebut akan berkurang setiap tahunnya. Ini selaras dengan teori nilai waktu uang, 

semakin ke depan nilai uang akan semakin kecil. Tapi menguranginya dengan cara apa? Tentu 

saja dengan suku bunga diskon patokan (discount rate), pada contoh tadi 10%, perhitungannya 

akan seperti di bawah: 

• 121 juta ÷ 110% = 110 juta 

(catatan: 110% asalnya adalah: 1 (nilai pokok) + suku bunga diskon = 

100% + 10% = 110%. Perhitungan menjadi pembagian karena ini adalah 

proses berkurangnya nilai investasi, bukan mendapatkan investasi) 

• 110 juta ÷ 110% = 100 juta 

Hasilnya adalah sama 100 juta, seperti ilustrasi di awal tadi. 

Dengan melihat hasil perhitungan ini, kita akan bisa menjawab pertanyaan pertama tadi: 

tawaran investasi terbaik kemungkinan adalah dari obligasi 10% karena nilainya pasti jauh 

lebih tinggi dibanding 125 juta di masa 10 tahun mendatang. Kenyataannya uang 100 juta 

akan bernilai 259,37 pada investasi bersuku bunga 10% selama 10 tahun. 

Aplikasi ke Bisnis 

Memakai analogi yang sama, dengan keahlian Anda mendiskon arus kas seperti di atas, Anda 

akan bisa menilai apakah sebuah bisnis bagus atau tidak. 

Misalnya, ada sebuah bisnis ditawarkan pada Anda seharga 100 M. Katakanlah dengan 

proyeksi pertumbuhan konservatif maka di masa 10 tahun asetnya akan menjadi 300 M. 

Dengan suku bunga diskon 10% yang sama, kita tahu 100 akan bernilai 259,37, maka 300 

tentu angka yang lebih menarik. Kita bisa katakan bisnis tersebut dijual murah karena 

seharusnya nilai saat ini lebih mahal? Berapa nilai saat ini? Bila kita gunakan suku bunga 

diskonto 10% maka nilainya saat ini seharusnya 115,66 M2. Tawaran 100 M sudah jelas 

murah, tapi seandainya Anda bisa menawar lebih murah tentu lebih baik lagi. 
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Aplikasi ke Saham 

Untuk aplikasi ke investasi saham atau obligasi atau investasi apa pun, metodenya sama persis. 

Maha guru investor seperti Graham dan Buffett juga menerapkan analogi yang sama dalam 

menilai investasi saham atau obligasi, yaitu membandingkannya dengan obligasi teraman, 

mana yang menawarkan suku bunga lebih baik? Mereka mengandaikan membeli utuh sebuah 

perusahaan, lalu dengan memilikinya apakah arus kas masuk dari dividen dan arus kas dari 

capital gain—seandainya ia jual—lebih baik dibanding investasi di obligasi teraman (biasanya 

pemerintah). 

Bagi yang penasaran, kan capital gain tidak bisa dihitung? Memang, tapi kita bisa hitung nilai 

kapitalisasi pasar perusahaan. Itulah harga yang ditawarkan oleh pasar bila kita ingin membeli 

sebuah bisnis. Harga kapitalisasi pasar ini kita bandingkan dengan nilai sesungguhnya 

perusahaan di masa sekarang. Bila harga pasar lebih besar, berarti perusahaan dijual terlalu 

mahal, sebaliknya bila harga pasar lebih murah maka inilah perusahaan yang undervalued. 

Investor mencari investasi di perusahaan semacam ini. Kapitalisasi pasar pasti akan berubah 

bila kinerja perusahaan makin baik, artinya harga saham akan naik, maka arus kas masuk kit 

abisa bertambah bila kita menjual sahamnya. Maka perilaku investor yang benar adalah 

membeli ketika suatu perusahaan dihargai lebih murah oleh pasar (baca: dijual lebih murah). 
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PERTEMUAN 8 
 

Hari/Tanggal: Jumat/13 November 2020 

Jam: 08:00 

Ruang Kelas Virtual: MM03 (Vex) / 7060805070 (Zoom) 

Topik: UTS 

 
UJIAN TENGAH SEMESTER SECARA DARING 
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PERTEMUAN 9 
 

Hari/Tanggal: Jumat/20 November 2020 

Jam: 08:00 

Ruang Kelas Virtual: MM03 (Vex) / 7060805070 (Zoom) 

Topik: Obligasi 

 
Mahasiswa mampu menganalisis fitur bonds dan mengevaluasi nilai wajar bond.  

 

Surat Utang (Obligasi) merupakan salah satu Efek yang tercatat di Bursa di samping Efek 

lainnya seperti Saham, Sukuk, Efek Beragun Aset maupun Dana Investasi Real Estat. Obligasi 

dapat dikelompokkan sebagai efek bersifat utang di samping Sukuk. Obligasi dapat dijelaskan 

sebagai surat utang jangka menengah panjang yang dapat dipindahtangankan, yang berisi janji 

dari pihak yang menerbitkan untuk membayar imbalan berupa bunga pada periode tertentu 

dan melunasi pokok utang pada waktu yang telah ditentukan kepada pihak pembeli obligasi 

tersebut. Obligasi dapat diterbitkan oleh Korporasi maupun Negara. 

 

Efek Bersifat Utang tercatat di Bursa 

Sampai saat ini, terdapat beberapa efek bersifat utang yang tercatat di Bursa, antara lain : 

1. Obligasi Korporasi, yaitu obligasi yang diterbitkan oleh Perusahaan Swasta Nasional 

termasuk BUMN dan BUMD. 

2. Sukuk adalah Efek Syariah berupa sertifikat atau bukti kepemilikan yang bernilai sama 

dan mewakili bagian yang tidak terpisahkan atau tidak terbagi (syuyu’/undivided 

share), atas aset yang mendasarinya. 

3. Surat Berharga Negara (SBN) merupakan Surat Berharga Negara yang terdiri dari 

Surat Utang Negara dan Surat Berharga Syariah Negara. 

o Surat Utang Negara (SUN) adalah surat berharga yang berupa surat pengakuan 

utang dalam mata uang rupiah maupun valuta asing yang dijamin pembayaran 

bunga dan pokoknya oleh Negara Republik Indonesia sesuai dengan masa 

berlakunya. Ketentuan mengenai SUN diatur dalam Undang Undang Nomor 

24 Tahun 2002 tentang Surat Utang Negara. 

o Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) atau Sukuk Negara adalah surat 

berharga negara yang diterbitkan berdasarkan prinsip syariah, sebagai bukti 

atas bagian penyertaan terhadap Aset SBSN, baik dalam mata uang rupiah 

maupun valuta asing. Ketentuan mengenai SBSN diatur dalam Undang 

Undang Nomor 19 Tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara. 
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4. Efek Beragun Aset (EBA) adalah Efek bersifat utang yang diterbitkan 

dengan Underlying Aset sebagai dasar penerbitan. 

Keuntungan Membeli Efek Bersifat Utang 

Berikut adalah keuntungan membeli Efek Bersifat Utang, antara lain : 

1. Mendapatkan kupon/fee/nisbah secara periodik dari efek bersifat utang yang dibeli. 

Pada umumnya tingkat kupon/fee/nisbah berada di atas bunga Bank Indonesia 

(BI rate). 

2. Memperoleh capital gain dari penjualan efek bersifat utang di pasar sekunder. 

3. Memiliki risiko yang relatif lebih rendah dibandingkan instrumen lain seperti saham, 

dimana pergerakan harga saham lebih berfluktuatif dibandingkan harga efek bersifat 

utang. Pada efek bersifat utang yang diterbitkan oleh pemerintah dapat dikatakan 

sebagai instrumen yang bebas risiko. 

4. Banyak pilihan seri efek bersifat utang yang dapat dipilih oleh investor di pasar 

sekunder.      

Perdagangan Efek Bersifat Utang 

Pada umumnya, instrumen efek bersifat utang diperdagangkan melalui mekanisme over the 

counter (OTC). Bursa menyediakan sistem khusus untuk memfasilitasi perdagangan efek 

bersifat utang , yang dikenal dengan nama FITS (Fixed Income Trading System). FITS 

merupakan sistem (automated remote trading) yang dimiliki Bursa Efek Indonesia untuk 

memfasilitasi perdagangan efek bersifat utang di Indonesia. 

Disamping itu, juga terdapat sistem pelaporan untuk transaksi efek bersifat utang , yang 

dikenal dengan nama CTP-PLTE (Centralized Trading Platform – Pelaporan Transaksi Efek). 

CTP-PLTE merupakan sistem elektronik, yang dapat digunakan sebagai sarana perdagangan 

dan pelaporan transaksi efek bersifat utang . 

Dengan diperdagangkannya efek bersifat utang, maka akan terjadi pembentukan harga efek 

bersifat utang, yang dipengaruhi oleh permintaan dan penawaran efek bersifat utang  tersebut. 

Adapun dasar-dasar yang dapat mempengaruhi harga wajar efek bersifat utang yang 

diperdagangkan di Bursa, sebagai berikut: 
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1. Interest Rates 

Besarnya suku bunga menjadi acuan bagi pembeli efek bersifat utang sebagai 

perbandingan dasar tingkat pengembalian yang diharapkan. Tingkat suku bunga pasar 

dalam hal ini dapat berupa BI rate. Ketika suku bunga pasar berubah, maka akan 

mempengaruhi harga efek bersifat utang. Pada saat tingkat suku bunga pasar 

mengalami kenaikan, sementara besarnya tingkat pengembalian atas efek bersifat 

utang adalah tetap, maka return riil dari investor dianggap menjadi relatif lebih kecil. 

Hal ini akan menyebabkan terjadi aksi jual efek bersifat utang, sehingga harga efek 

tersebut menjadi turun. Begitu pula sebaliknya. 

2. Faktor Risiko 

Risiko kredit menggambarkan kemampuan penerbit efek bersifat utang dalam 

melakukan pembayaran bunga atau pelunasan pokok secara tepat waktu sesuai jatuh 

temponya. Pada umumnya, efek bersifat utang diperingkat secara berkala oleh 

Lembaga Pemeringkatan Efek. Investor dapat memanfaatkan informasi 

pemeringkatan efek bersifat utang dari Lembaga Pemeringat Efek untuk mengukur 

risiko investasi pada suatu efek bersifat utang dan menilai tingkat kredibilitas suatu 

perusahaan, serta juga dapat memperlihatkan kinerja/prospek perusahaan. Ketika 

peringkat efek bersifat utang mengalami penurunan, mengindikasikan tingkat risiko 

Penerbit dalam memenuhi kewajibannya menjadi lebih rendah yang pada akhirnya 

dapat berpotensi gagal bayar. Kondisi tersebut akan menyebabkan harga efek bersifat 

utang tersebut mengalami penurunan. Hal ini disebabkan permintaan atas efek bersifat 

utang juga mengalami penurunan karena efek bersifat utang tersebut dianggap tidak 

menarik bagi investor. 

3. Jatuh Tempo 

Efek bersifat utang yang tercatat di Bursa memiliki periode jatuh tempo yang berbeda-

beda. Pada saat jatuh tempo, Penerbit memiliki kewajiban untuk mengembalikan 

seluruh pokok efek bersifat utang kepada Investor. Pada umumnya, harga efek bersifat 

utang berbanding terbalik dengan jangka waktu obligasi. Semakin pendek jangka 

waktu efek bersifat utang, maka akan semakin kecil tingkat ketidakpastian (risiko) atas 

efek bersifat utang tersebut. Disamping itu, semakin efek bersifat utang tersebut 

mendekati tanggal jatuh temponya, maka harga efek tersebut akan semakin mendekati 

nilai nominalnya (par). 
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PERTEMUAN 10 
 

Hari/Tanggal: Jumat/27 November 2020 

Jam: 08:00 

Ruang Kelas Virtual: MM03 (Vex) / 7060805070 (Zoom) 

Topik: Saham 

 
Mahasiswa mampu menganalisis fitur saham biasa dan istimewa  

Mahasiswa mampu mengevaluasi nilai wajar saham  

 

A. Informasi Umum 

Saham (stock) merupakan salah satu instrumen pasar keuangan yang paling popular. 

Menerbitkan saham merupakan salah satu pilihan perusahaan ketika memutuskan untuk 

pendanaan perusahaan. Pada sisi yang lain, saham merupakan instrument investasi yang 

banyak dipilih para investor karena saham mampu memberikan tingkat keuntungan yang 

menarik. 

 

Saham dapat didefinisikan sebagai tanda penyertaan modal seseorang atau pihak (badan 

usaha) dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas. Dengan menyertakan modal tersebut, 

maka pihak tersebut memiliki klaim atas pendapatan perusahaan, klaim atas asset perusahaan, 

dan berhak hadir dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). 

Keuntungan Saham 

Pada dasarnya, ada dua keuntungan yang diperoleh investor dengan membeli atau memiliki 

saham 

1. Dividen 

Dividen merupakan pembagian keuntungan yang diberikan perusahaan dan berasal 

dari keuntungan yang dihasilkan perusahaan. Dividen diberikan setelah mendapat 

persetujuan dari pemegang saham dalam RUPS. Jika seorang pemodal ingin 

mendapatkan dividen, maka pemodal tersebut harus memegang saham tersebut dalam 

kurun waktu yang relatif lama yaitu hingga kepemilikan saham tersebut berada dalam 

periode dimana diakui sebagai pemegang saham yang berhak mendapatkan dividen. 

Dividen yang dibagikan perusahaan dapat berupa dividen tunai – artinya kepada setiap 

pemegang saham diberikan dividen berupa uang tunai dalam jumlah rupiah tertentu 

untuk setiap saham - atau dapat pula berupa dividen saham yang berarti kepada setiap 

pemegang saham diberikan dividen sejumlah saham sehingga jumlah saham yang 
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dimiliki seorang pemodal akan bertambah dengan adanya pembagian dividen saham 

tersebut. 

2. Capital Gain 

Capital Gain merupakan selisih antara harga beli dan harga jual. Capital gain terbentuk 

dengan adanya aktivitas perdagangan saham di pasar sekunder. Misalnya Investor 

membeli saham ABC dengan harga per saham Rp 3.000 kemudian menjualnya dengan 

harga Rp 3.500 per saham yang berarti pemodal tersebut mendapatkan capital gain 

sebesar Rp 500 untuk setiap saham yang dijualnya. 

Risiko Saham 

Sebagai instrument investasi, saham memiliki risiko, antara lain: 

1. Capital Loss 

Merupakan kebalikan dari Capital Gain, yaitu suatu kondisi dimana investor menjual 

saham lebih rendah dari harga beli. Misalnya saham PT. XYZ yang di beli dengan 

harga Rp 2.000,- per saham, kemudian harga saham tersebut terus mengalami 

penurunan hingga mencapai Rp 1.400,- per saham. Karena takut harga saham tersebut 

akan terus turun, investor menjual pada harga Rp 1.400,- tersebut sehingga mengalami 

kerugian sebesar Rp 600,- per saham. 

2. Risiko Likuidasi 

Perusahaan yang sahamnya dimiliki, dinyatakan bangkrut oleh Pengadilan, atau 

perusahaan tersebut dibubarkan. Dalam hal ini hak klaim dari pemegang saham 

mendapat prioritas terakhir setelah seluruh kewajiban perusahaan dapat dilunasi (dari 

hasil penjualan kekayaan perusahaan). Jika masih terdapat sisa dari hasil penjualan 

kekayaan perusahaan tersebut, maka sisa tersebut dibagi secara proporsional kepada 

seluruh pemegang saham. Namun jika tidak terdapat sisa kekayaan perusahaan, maka 

pemegang saham tidak akan memperoleh hasil dari likuidasi tersebut. Kondisi ini 

merupakan risiko yang terberat dari pemegang saham. Untuk itu seorang pemegang 

saham dituntut untuk secara terus menerus mengikuti perkembangan perusahaan. 

Di pasar sekunder atau dalam aktivitas perdagangan saham sehari-hari, harga-harga 

saham mengalami fluktuasi baik berupa kenaikan maupun penurunan. Pembentukan 

harga saham terjadi karena adanya permintaan dan penawaran atas saham tersebut. 

Dengan kata lain harga saham terbentuk oleh supply dan demand atas saham tersebut. 
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Supply dan demand tersebut terjadi karena adanya banyak faktor, baik yang sifatnya 

spesifik atas saham tersebut (kinerja perusahaan dan industri dimana perusahaan 

tersebut bergerak) maupun faktor yang sifatnya makro seperti tingkat suku bunga, 

inflasi, nilai tukar dan faktor-faktor non ekonomi seperti kondisi sosial dan politik, dan 

faktor lainnya. 

B. Klasifikasi Sektor dan Subsektor 

Saham di BEI dapat diklasifikasikan menjadi 9 Sektor, yaitu: 

1. Agriculture: mencakup usaha di bidang tanaman pangan, perkebunan, peternakan, 

perikanan, kehutanan, dan jasa-jasa yang secara langsung terkait dengan bidang 

tersebut. 

- Crops 

- Plantation 

- Animal Husbandary 

- Fishery 

 

2. Mining: usaha di bidang pertambangan dan penggalian, seperti pertambangan batu 

bara, minyak dan gas bumi, biji logam, penggalian batu-batuan, tanah liat, pasir, 

penambangan dan penggalian garam, pertambangan mineral, bahan kimia, dan bahan 

pupuk, serta penambangan gips, aspal dan gamping. 

- Coal Mining 

- Crude Petroleum & Natural Gas Production 

- Metal and Mineral Mining 

- Land / Stone Quarrying 

 

3. Basic industry & chemicals: industri dasar mencakup usaha pengubahan material 

dasar menjadi barang setengah jadi; atau barang jadi yang masih akan diproses di 

sektor perekonomian selanjutnya. Industri kimia mencakup usaha pengolahan bahan-

bahan terkait kimia dasar yang akan digunakan pada proses produksi selanjutnya dan 

industri farmasi. 

- Cement 

- Ceramics, Glass, Porcelain 

- Metal And Allied Products 

- Chemicals 

- Plastics and Packaging 

- Animal Feed 
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- Wood Industries 

- Pulp and Paper 

- Others 

 

4. Miscellaneous industry: meliputi usaha pembuatan mesin-mesin berat maupun 

ringan; termasuk komponen penunjangnya. 

- Machinery And Heavy Equipment 

- Automotive and Components 

- Textile, Garment 

- Footwear 

- Cable 

- Electronics 

 

5. Consumer goods industry: usaha pengolahan yang mengubah bahan dasar/setengah 

jadi menjadi barang jadi yang umumnya dapat dikonsumsi pribadi/rumah tangga. 

- Food And Beverages 

- Tobacco Manufacturers 

- Pharmaceuticals 

- Cosmetics and Household 

- Houseware 

- Others 

 

6. Property, real estate, and building construction: konstruksi meliputi usaha 

pembuatan, perbaikan, pembongkaran rumah dan berbagai jenis gedung. Real estate 

mencakup usaha pembelian, penjualan, persewaan, dan pengoperasian berbagai 

macam bangunan tempat tinggal dan bukan tempat tinggal. 

- Property and Real Estate 

- Building Construction 

 

7. Infrastructure, utility, and transportation: usaha yang meliputi penyediaan energi, 

sarana transportasi dan telekomunikasi, serta bangunan infrasruktur dan jasa-jasa 

penunjangnya. Bangunan infrastruktur meliputi bangunan non gedung dan rumah. 

- Energy 

- Toll Road, Airport, Harbor and Allied Products 

- Telecommunication 

- Transportation 

- Non Building Construction 
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8. Finance: usaha terkait sektor keuangan, meliputi perantara keuangan, lembaga 

pembiayaan, asuransi, perusahaan efek, dan perusahaan investasi. 

- Bank 

- Financial Institution 

- Securities Company 

- Insurance 

- Others 

 

9. Trade, service, and investment: mencakup usaha perdagangan partai besar dan 

kecil/eceran, serta usaha terkait sektor jasa seperti hotel, restoran, komputer dan 

perangkatnya, periklanan dan media serta industri percetakan. 

- Wholesale 

- Retail Trade 

- Restaurant, Hotel and Tourism 

- Advertising, Printing & Media 

- Healthcare 

- Computer And Services 

- Investment Company 

- Others 
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PERTEMUAN 11 
 

Hari/Tanggal: Jumat/4 Desember 2020 

Jam: 08:00 

Ruang Kelas Virtual: MM03 (Vex) / 7060805070 (Zoom) 

Topik: Break Even dan Leverage 1 

 
Mahasiswa mampu mengevaluasi  

risiko bisnis dan risiko keuangan  

Mahasiswa mampu menghitung breakeven point,  

leverage operasi dan keuangan  

 

Break Even Point (BEP) ialah titik impas di mana posisi jumlah pendapatan dan biaya sama 

atau seimbang sehingga tidak terdapat keuntungan ataupun kerugian dalam suatu perusahaan. 

Break even dan analisis hubungan biaya-volume-laba merupakan teknik-teknik perencanaan 

laba dalam jangka pendek dengan mendasarkan analisisnya pada variabilitas penghasilan 

penjualan ataupun biaya terhadap volume kegiatan. 

 

Menurut Syarifuddin Alwi (1990: 239), Break Even Point (BEP) merupakan suatu keadaan 

perusahaan di mana dengan keadaan tersebut perusahaan tidak mengalami kerugian namun 

juga perusahaan tidak mendapatkan laba sehingga terjadi keseimbangan atau impas. Hal ini 

bisa terjadi bila perusahaan dalam pengoperasiannya menggunakan biaya tetap dan volume 

penjualannya hanya cukup untuk menutup biaya tetap dan biaya variabel. 

Dari pengertian tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan Break 

Even Point (BEP) adalah suatu keadaan di mana perusahaan tidak mengalami kerugian 

ataupun keuntungan yang bisa juga disebut pendapatan dan biaya seimbang. 

Break Even Point ini digunakan untuk menganalisis proyeksi sejauh mana banyaknya jumlah 

unit yang diproduksi atau sebanyak apa uang yang harus diterima untuk mendapatkan titik 

impas atau kembali modal. 

Untuk dapat menentukan analisis Break Even Point (BEP) biaya yang terjadi harus dipisahkan 

menjadi biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap 

dan bertambah dengan adanya perubahan volume kegiatan. Biaya variabel adalah biaya yang 

jumlah totalnya berubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan. 

Analisis Break Even 

Menurut Bambang Riyanto (1997: 359), yang dinamakan analisis impas (break-

even) adalah suatu alat yang digunakan untuk mempelajari hubungan antara biaya tetap, biaya 

variabel keuntungan, dan volume penjualan. 
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Dasar Anggapan Analisis Break Even Point 

Menurut Munawir (2012: 197), ada beberapa dasar anggapan yang digunakan dalam analisis 

BEP seperti: 

1. Bahwa biaya harus dapat dipisahkan atau diklasifikasikan menjadi dua yaitu 

biaya tetap dan biaya variabel dan prinsip variabilitas biaya dapat diterapkan 

dengan tepat. Terhadap biaya semi variabel harus dilakukan pemisahan 

menjadi unsur tetap dan unsur variabel secara teliti baik dengan menggunakan 

pendekatan analitis maupun historis. 

2. Bahwa biaya tetap secara total akan selalu konstan sampai tingkat kapasitas 

penuh. Pada umumnya perusahaan yang dapat berproduksi dalam jumlah besar 

(tanpa melampaui kapasitas penuh) akan dapat bekerja dengan efisien dan akan 

dapat menekan biaya yang terjadi termasuk biaya tetapnya. 

3. Bahwa biaya variabel akan berubah secara proporsional (sebanding) dengan 

perubahan volume penjualan dan adanya sinkronisasi antara produksi dan 

penjualan. 

4. Bahwa harga jual per satuan barang tidak akan berubah berapa pun jumlah 

satuan barang yang dijual atau tidak ada perubahan harga secara umum. 

5. Bahwa hanya ada satu macam barang yang diproduksi atau dijual atau jika 

lebih dari satu macam maka kombinasi atau komposisi penjualan (sales mix) 

akan tetap konstan atau tidak mengalami perubahan. 

Komponen Penghitungan Dasar Break Even Point 

Break Even Point memerlukan komponen penghitungan dasar seperti berikut ini. 

1. Fixed Cost. Komponen ini merupakan biaya yang tetap atau konstan 

jika adanya tindakan produksi atau meskipun perusahaan tidak 

berproduksi. Contoh biaya ini yaitu biaya tenaga kerja, biaya 

penyusutan mesin, dll. 

2. Variable Cost. Komponen ini merupakan biaya per unit yang sifatnya 

dinamis tergantung dari tindakan volume produksinya. Jika produksi 

yang direncanakan meningkat, berarti variabel cost pasti akan 

meningkat. Contoh biaya ini yaitu biaya bahan baku, biaya listrik, dll. 

3. Selling Price. Komponen ini adalah harga jual per unit barang atau jasa 

yang telah diproduksi. 

Rumus Break Even Point 

Rumus yang digunakan untuk analisis Break Even Point ini terdiri dari dua macam sebagai 

berikut. 

1. Dasar Unit 

Berapa unit jumlah barang / jasa yang harus dihasilkan untuk 

mendapat titik impas: BEP = FC / (P-VC) 
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2. Dasar Penjualan 

Berapa Rupiah nilai penjualan yang harus diterima untuk mendapat 

titik impas: FC / (1 - (VC/P))* 

Penghitungan (1 – (VC/P)) biasa juga disebut dengan istilah Margin 

Kontribusi Per Unit. 
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PERTEMUAN 12 
 

Hari/Tanggal: Jumat/11 Desember 2020 

Jam: 08:00 

Ruang Kelas Virtual: MM03 (Vex) / 7060805070 (Zoom) 

Topik: Break Even dan Leverage 2 

 
Mahasiswa mampu mengevaluasi  

risiko bisnis dan risiko keuangan  

Mahasiswa mampu menghitung breakeven point,  

leverage operasi dan keuangan  

 

Leverages adalah kemampuan perusahaan untuk menggunakan aset dari dana pinjaman untuk 

menciptakan hasil pengembalian (return) yang baik dan mengurangi biaya. Rasio 

pada Leverages akan menjadi alat pertimbangan penting bagi investor atau kreditur untuk 

menilai investasi mereka. Itulah mengapa leverage bagi perusahaan dapat berdampak 

signifikan. 

Ada dua jenis Leverage: Operating Leverage dan Financial Leverage. Untuk 

meningkatkan Financial Leverage, perusahaan dapat meminjam dana melalui penerbitan 

sekuritas pendapatan tetap (Utang Jangka Panjang, Obligasi, dan lainnya). 

Sedangkan Operating Leverage dapat digunakan untuk meningkatkan arus kas dan 

pengembalian-pengembalian (Returns). Dan hal terdebut dapat dicapai melalui peningkatan 

biaya operasi tetap (Fixed Cost). Kedua metode tersebut bisa berpotensi memunculkan risiko 

seperti kebangkrutan. Tetapi jika digunakan dengan tepat akan sangat bermanfaat bagi bisnis. 

Operating Leverage dapat didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan memanfaatkan 

biaya tetap untuk menghasilkan laba yang lebih baik bagi perusahaan. Hal tersebut mengacu 

pada persentase biaya tetap yang dimiliki perusahaan. Dengan kata lain, Operating 

Leverage adalah rasio biaya tetap terhadap biaya variabel. Jika perusahaan memiliki biaya 

tetap yang lebih tinggi dibandingkan dengan biaya variabel, maka perusahaan tersebut 

dikatakan memiliki Operating Leverage tinggi. 

Contohnya adalah  perusahaan manufaktur mobil. Mereka memiliki sejumlah besar peralatan 

yang dibutuhkan untuk memproduksi produk mereka. Ketika kondisi ekonomi sedang kacau 

dan sedikit orang yang membeli mobil baru, perusahaan otomotif masih harus membayar 

biaya tetap mereka. Seperti biaya overhead pabrik, gaji karyawan, dan biaya tetap lainnya. 

Pelambatan ekonomi akan merugikan perusahaan padat modal tersebut lebih daripada 

perusahaan yang menggunakan aset yang tidak menimbulkan biaya tetap tinggi. 

Apa implikasinya? Ini berarti jika perusahaan memiliki Operating Leverage tinggi, perubahan 

kecil dari volume penjualan menghasilkan perubahan besar di pos EBIT. Berarti, perusahaan 

dengan Operating Leverage tinggi sangat sensitif terhadap perubahan dalam penjualan. Dan 

itu juga sangat mempengaruhi “lini bawah” (EBIT, ROI) mereka dengan cepat. 
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Financial Leverage mengacu pada jumlah utang dalam struktur modal perusahaan bisnis. Jika 

dikaitkan dengan Laporan Neraca, FInancial Leverage mengacu pada sisi kanan dari Neraca 

(komposisi utang dan ekuitas). Sedangkan Operating Leverage mengacu pada sisi kiri neraca 

(sisi aset). Operating Leverage menentukan komposisi penggunaan aset tetap dan peralatan 

lain yang digunakan oleh perusahaan. Sementara Financial Leverage mengacu pada 

bagaimana perusahaan membayar aset tersebut untuk atau bagaimana aktivitas operasional 

akan dibiayai. 

Penggunaan Financial Leverage dalam membiayai operasi perusahaan benar-benar dapat 

meningkatkan laba atas ekuitas dan laba per saham perusahaan. Ini karena perusahaan tidak 

merendahkan pendapatan pemilik (investor) dengan menggunakan pembiayaan dari ekuitas 

yang tinggi. Tingginya prosentase Financial Leverage dapat meningkatkan risiko 

kebangkrutan. 

Salah satu rasio keuangan yang kami gunakan dalam menentukan jumlah Financial 

Leverage adalah rasio utang terhadap ekuitas. Rasio tersebut menunjukkan proporsi utang 

terhadap ekuitas yang dimiliki perusahaan. 
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PERTEMUAN 13 
 

Hari/Tanggal: Jumat/18 Desember 2020 

Jam: 08:00 

Ruang Kelas Virtual: MM03 (Vex) / 7060805070 (Zoom) 

Topik: Manajemen Kas 1 

 
Mahasiswa mampu mengevaluasi cash & net working capital  

Mahasiswa mampu mengevaluasi siklus operasi dan kas  

Mahasiswa mampu membuat proyeksi cash budget  

Mahasiswa mampu mengevaluasi pinjaman jangka pendek  

 

Manajemen kas adalah sistem pengelolaan kas perusahaan agar tersedia kas yang memadai, 

tidak terlalu banyak (agar keuntungan tidak berkurang terlalu besar) tetapi tidak terlalu sedikit 

yang bisa mengganggu likuiditas perusahaan. 

Kas adalah bentuk aktiva yang paling likuid yang bisa digunakan segera untuk memenuhi 

kewajiban finansial perusahaan. 

Karena sifat likuid-nya tersebut, kas memberikan keuntungan yang lebih rendah. 

Bila perusahaan menyimpan kas di bank dalam bentuk rekening giro, maka jasa giro yang 

diterima oleh perusahaan persentasenya akan lebih rendah bila disimpan dalam bentuk 

deposito berjangka. 
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PERTEMUAN 14 
 

Hari/Tanggal: Jumat/25 Desember 2020 

Jam: 08:00 

Ruang Kelas Virtual: MM03 (Vex) / 7060805070 (Zoom) 

Topik: Manajemen Kas 2 

 
Mahasiswa mampu mengevaluasi cash & net working capital  

Mahasiswa mampu mengevaluasi siklus operasi dan kas  

Mahasiswa mampu membuat proyeksi cash budget  

Mahasiswa mampu mengevaluasi pinjaman jangka pendek  

 

Tujuan Manajemen Kas 

Pada dasarnya manajemen kas ini bertujuan untuk mempertimbangkan sebuah risiko dana 

imbal hasil supaya terjadi keseimbangan antara mempunyai terlalu banyak atau sedikit kas. 

Bila terlalu sedikit kas yang diinvestasikan, jika mengurangi kesempatan untuk mendapatkan 

imbal hasil yang lebih menguntungkan dimasa yang akan datang. Tapi jika terlalu banyak kas 

yang diinvestasikan, maka akan terjadi cash insolvency. 

Kas yang cukup akan meningkatkan kemampuan perusahaan memenuhi segala pengeluaran 

yang dibutuhkan oleh perusahaan. Kas yang cukup bisa diartikan sebagai cadangan kas yang 

dipelihara pada titik minimum sehingga tidak terlalu banyak kas yang ideal dan justru dapat 

mendatangkan potensi keuntungan bila diinvestasikan pada instrumen investasi lainnya. 

 Selain itu, target Manajemen Kas mencakup 2 perihal yakni sebagai berikut : 

• Likuiditas 

Likuiditas merupakan Manajemen yang perlu mengerti menjaga likuiditas dan kuantitas kas 

yang perlu tersedia didalam perusahaan. 

• Earning 

Earning yaitu Setiap pengeluaran perusahaan perlu bertujuan untuk mendapatkan hasil yang 

lebih besar dibandingkan dengan kas yang dikeluarkan. dari pada itu, manajemen perlu 

menjamin pembayaran yang dijalankan secara ekonomis. 

 Sumber Manajemen Kas 

Dalam pengaturan kas, terdapat beragam sumber arus kas yang dipunyai perusahaan, 

diantaranya yaitu sebagai berikut : 

• Hasil transaksi perdagangan termasuk piutang 

• Penjualan aktiva 
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• Tanda bukti terhadap hutang seperti wesel, obligasi maupun hutang bank 

• Adanya tambahan modal dari pemilik perusahaan 

• Perolehan kas dari bagian saham, pembayaran sewa, hadiah ataupun pajak 

periode sebelumnya. 

• Pendapatan dari luar usaha, seperti bunga. 

  

Aspek Manajemen Kas 

Terdapat 3 aspek penting didalam menggerakkan manajemen kas, diantaranya yakni sebagai 

berikut : 

 1. Administrasi Kas Harian 

Administrasi kas harian yaitu sebuah teratur administrasi penerimaan dan pengeluaran kas 

serta saldo kas akhir agar sanggup disiapkan laporan kas yang baru, yang sanggup 

menambahkan informasi mengenai struktur penerimaan, pengeluaran, dan saldo akhir kas 

sementara diperlukan. 

Informasi arus kas yang satu ini sendiri bermanfaat untuk menilai sebuah kemampuan 

perusahaan didalam membuahkan kas dan memungkinkan pemakai mengembangkan type 

untuk menilai dan memperbandingkan nilai sekarang dari arus era depan dari beragam 

perusahaan. 

Dengan pengelolaan sebuah administrasi kas harian yang baik maka akan menambahkan 

kegunaan dan dampak yang baik bagi perusahaan. 

2. Budget Kas 

Budget kas itu sangat dibutuhkan didalam menganalisa kegiatan perekonomian supaya 

sanggup terjadi dengan baik dan sesuai dengan target perusahaan. 

3. Persediaan Besi Kas 

Setiap manajer keuangan suatu perusahaan selalu mengusahakan supaya didalam perusahaan 

terjadi aliran kas yang teratur. Untuk itu, aliran kas masuk perlu diusahakan sesuai dengan 

sebuah aliran kas keluar. Lebih tepatnya, tidak terjadi kelebihan atau kekurangan saldo kas. 

Saldo kas yang berlebihan sanggup mengorbankan rentabilitas karena sejumlah uang kas yang 

tertanam tidak produktif. Sebaliknya, kecuali terjadi kekurangan kas sanggup sebabkan 

perusahaan tidak sanggup untuk menggerakkan operasinya dengan baik dan tidak sanggup 

memenuhi kewajiban yang perlu dibayar. 
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Motif Manajemen Kas 

Adapun motif didalam manajemen kas dibagi menjadi 4 yakni sebagai berikut : 

 1. Motif Transaksi 

Perusahaan perlu uang tunai untuk membiayai kegiatan sehari-hari perusahaan seperti 

membayar gaji/upah, membayar tagihan, belanja barang dan membayar hutang. 

2. Motif Berjaga – Jaga 

Motif yang satu ini mempuynyai tujuan untuk berjaga-jaga kecuali tersedia keperluan yang 

tidak terduga. 

3. Motif Spekulasi 

Motif spekuasi ini dipakai untuk menyita keuntungan kecuali tersedia kesempatan. Contohnya 

yaitu, perusahaan menginvestasikan kas yang dipunyai terhadap sekuritas dengan harapan 

sesudah belanja sekuritas harganya akan naik. 

4. Motif Compensating Balance 

Pada dasarnya, motif ini berkaitan dengan keterpaksaan sebuah perusahaan meminjam 

sejumlah uang terhadap bank. 

Faktor Yang Dapat Mempengaruhi Manajemen Kas 

Terdapat sebagian faktor yang merubah sebvuah pertambahan dan berkurangnya suatu kas 

didalam perusahaan, diantaranya yakni sebagai berikut : 

 1. Faktor Penyebab Bertambahnya Kas 

Berikut sebagian aspek yang merubah pertambahan kas perusahaan, diantaranya yaitu sebagai 

berikut : 

• Investasi dari pemilik saham 

• Hutang dari luar perusahaan 

• Piutang 

• Penyusutan 

• Penjualan kas 

• Penjualan aktiva tetap 

2. Faktor Penyebab Berkurangnya Kas 

Adapun aspek penyebab berkurangnya suatu kas didalam perusahaan, diantaranya yaitu 

sebagai berikut : 

• Buy back saham 

• Pemenuhan kewajiban seperti hutang dan bunga 

• Pembiayaan deviden 
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• Kegiatan operasional 

• Pembelian aktiva tetap 

• Pembayaran hutang perdagangan. 

 
 

 
 

LINK DOWNLOAD MATERI : http://bit.ly/PERMATAMK1 
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PERTEMUAN 15 
 

Hari/Tanggal: Jumat/1 Januari 2020 

Jam: 08:00 

Ruang Kelas Virtual: MM03 (Vex) / 7060805070 (Zoom) 

Topik: Manajemen Kredit 

 
Mampu mengevaluasi Credit, receivables, Terms of sale  

Mampu menganalisis  

kebijakan credit optimal  

Mampu menganalisis kebijakan penagihan dan manajemen persediaan  

 

Pengertian Manajemen Kredit 

 

Manajemen Kredit adalah bagaimana cara mengelola pemberian kredit mulai dari kredit 

tersebut diberikan sampai dengan kredit tersebut lunas. 

Agar pengelolaan kredit dapat dilakukan dengan sebaik-baiknya maka kita terlebih dahulu 

harus mengenal segala sesuatu yang berhubungan dengan kredit. Perbedaan kredit yang 

diberikan oleh lembaga keuangan lain dengan kredit yang diberikan oleh bank terletak pada 

bidang pengelolaan kreditnya. 

 

Pengertian Kredit 

 

Menurut UU No 10 tahun 1998 pasal 21 ayat 11 tentang perbankan menyatakan: 

“kredit adalah penyadiaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu, berdasarkan 

persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang 

mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan 

pemberian bunga.” 

 

Menurut Robert G Thomas, pengertian kredit adalah: 

“dalam pengertian umum kredit berdasarkan pada kepercayaan atas kemauan si peminjam 

untuk membayar sejumlah uang pada masa yang akan datang.” 

 

Dari definisi-definisi tersebut maka dapat ditarik kesimpulan yaitu: 

1.      Dalam perjanjian kredit ini, terdapat kesepakatan bersama dalam pelunasan utang dan 

bunga dalam jangka waktu tertentu. 

2.      Adanya suatu penyerahan uang dapat juga barang yang menimbulkan tagihan kepada 

pihak lain, dan dengan memberi pinjaman ini bank berharap akan memperoleh sesuatu 

tambahan nilai dari pokok pinjaman tersebut yang berupa bunga sebagai pendapatan bagi bank 

yang bersangkutan. 

3.      Proses kredit didasarkan pada sesuatu perjanjian yang saling percaya antara kedua belah 

pihak untuk memenuhi kewajiban masing-masing. 

 

Unsur-unsur kredit 

1.      Adanya orang atau badan yang memiliki uang, barang atau jasa yang bersedia untuk 

meminjamkan kepada pihak lain(kreditur). 
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2.      Adanya pihak yang membutuhkan atau meminjamkan uang, barang atau jasa(debitur). 

3.      Adanya kepercayaan dari kreditur terhadap debitur. 

4.      Adanya janji dan kesanggupan membayar dari debitur kepada debitur. 

5.      Adanya perdedaan waktu yaitu perbedaan antara saat penyerahan uang, barang atau jasa  

         oleh kreditur dengan pada saat pembayaran kembali dari debitur 

6.      Adanya resiko sebagai adanya unsur perbedaan waktu seperti di atas. 

7.      Adanya bunga yang harus dibayar oleh debitur kepada debitur. 

 

Ketentuan yang Berpengaruh pada Besar Kecilnya Kredit 

a.       Reserve Requirment (RR) 

Adalah  ketentuan bagi setiap bank umum untuk menyisihkan sebagian dari dana pihak ketiga 

yang berhasil dihimpunnya dalam bentuk giro wajib minimum berupa rekening giro bank 

yang bersangkutan pada bank Indonesia. 

b.      Loan to Deposit Ratio (LDR) 

Rasio antara besarnya seluruh volume kredit yang disalurkan oleh bank dalam jumlah 

penerimaan dana dari berbagai sumber. 

c.       Batas Maksimim Pemnerian Kredit 

Ketentuan tantang tidak diperbolehkannyasuatu bank untuk memberikan kredit yang besarnya 

melebihi 20% dari besarnya modal bank yang bersangkutan 

d.      Portofolio Investment 

Prioritas terakhir di dalam alokasi dana bank adalah dengan mengalokasikan sejumlah dana 

tertentu pada infestasi portofolio 

 

Jenis-Jenis Kredit 

1.      Ditinjau dari Segi Penggunaanya 

·        Kredit Konsumtif  

Digunakan untuk membiayai pembelian barang atau jasa yang dapat memberikan kepuasan 

langsung terhadap kebutuhan manusia. 

·        Kredit Modal Kerja 

Digunakan untuk membiayai keperluan modal lancar yang biasanya habis dalam satu atau 

beberapa kali proses produksi. 

·        Kredit Inventaris 

Digunakan untuk membiayai pembelian barang-barang modal yang tahn lama. 

·        Kredit Likuiditas 

Tidak memiliki tujuan konsumtif tapi secara langsung tidak pula bertujuan produktif tetapi 

membantu perusahaan yang memiliki masalah kesulitan likuiditas. 

2.      Ditunjau dari Segi Sifatnya 

·        Kredit dengan akat kredit yaitu pinjaman yang disertai dengan suatu perjanjian tertulis 

antara bank dengan debitur mengatur besarnya plafon kredit, suku bunga, jangka waktu, 

jaminan, cara pelunasan. 

·        Kredit tanpa aladt kredit yaitu pinjaman yang tidak disertai suatu perjanjian tertulis 

seperti overdraft. 
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Tujuan Kredit 

1)      Keamanan (Safety) 

Kredit yang diberikan luas harus benar-benar terjamin pengendaliaanya secara teratur dan 

tepat waktu sesuai dengan perjanjian antara kreditur dan debitur. 

2)      Keuntungan (Profitability) 

Kredit yang diberikan berharap dapat menghasilkan keuntungan yang dikenakan pada pihak 

debitur. 

 

Fungsi Kredit 

·        Kredit dapat mengaktifkan alat pembayaran yang idle. 

·        Kredit pada hakikatnya dapat meningkatkan daya guna. 

·        Kredit sebagai alat pengendalian harga. 

·        Kredit dapat mengaktifkan dan meningkatkan manfaat potensi-potensi ekonomi yang  

          ada. 

·        Kredit sebagai akat untuk meningkatkan hubungan internasional. 

·        Kredit sebagai jembatan meningkatkan pendapatan nasional(pajak). 

 

 
 

LINK DOWNLOAD MATERI : http://bit.ly/PERMATAMK1 
 
 
 
 
 
 
 

 



 

 

51       

 

PERTEMUAN 16 
 

Hari/Tanggal: Jumat/8 Januari 2020 

Jam: 08:00 

Ruang Kelas Virtual: MM03 (Vex) / 7060805070 (Zoom) 

Topik: UAS 

 
UJIAN AKHIR SEMESTER 
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LEARNING MANAGEMENT SYSTEM 
 
 

SIKAD ( SISTEM AKADEMIK ) 
 
Link : dosen.stei.ac.id 
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ESTUDY  
 
Link : estudy.stei.ac.id 
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VEX Meeting 
 
Link : vex.stei.ac.id 
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ZOOM Meeting 
 
Link : 7060805070 (id zoom) 
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